BAB 111

PERANCANGAN SISTEM

Pada perancangan ini, alat akan dibuat sceara olomatis setelah melalui

perencanaan yang matang dan diharapkan pompa air dan kipas akan bekena secara

1

sendiri-sendini atau secara bersamaan, Gambar blok diagram darni alat penviram

tanaman otomatis ditunjukkan pada Gambar 3.1 sebagai berikut
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egangan keluaran dari sensor air diseting menjadi 015 volt nada batas
maksimal sebelum masuk ke Auffer menggunakan VR (variahle resisior), ihat
Gambar 24, Hal mi disamakan dengan keluaran sensor subu, supava mudah
diketabun bahwa kenaikan kandungan air terjadi sctiap 0.1 volt

Kandungan air dafam tanah dijaga pada /eve/ 03 «/d 08 dimaksudioan sipava

kondisi air dalam tanah tidak terlalu banyak bahkan banjir pada saat penviraman dan

fidak terlaju Kering pada saat pompa tidak akut

Sensor suhu LM 35D/ sebagai transduser vang mampu mengubah suhu
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IC LM 353D7 menggunakan suplai teganaan 5 volt. 1C ini mempunyal tiga

kaki vaitu kaki masykan 5 VDU, kaki masukan 0 VDC dan kaki keluaran seperti pada

Crambar 3.3

Sensor suhu digunakan untuk mengetahui suhu tanaman dalam rumah kaca
.. . N - . . 4 e C . -
dan dijadikan pemicu utaima untuk monggerakkan Kipas mulai suhy 31 "C w/d 90 ¢

dan akan menghentikan kipas jika suhu menunjukkan tidak lebik dari 30 'C. Kipas

digunakan untuk menpaga subu tanaman dalam rumah kaca,

3.3 Penguat Sensor Air

Keluaran dar sensor air akan dikvatikan mensounakan 1€ nenguat vang terdini

dari 4 buah up-ump dalam satu kemasannva. Jadi, pada sensor air akan digunakan '

iC 1.M348 dan diharapkan tcgangan keluaran dari sensor dapat di huffer dengan

penguatan sebesar satu, sehingga tegangan vang dihasilkan lebih kuat, Hhat Gambar
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Untuk ICTA digunakan sebagal  Auffer

dengan mencrapkan  tegangan
masukan ke masukan #on inveriing dan ieganean keluaran diumpankan ke masukan
inverting

g, schmygea didapatkan tegangan keluaran sas

baik besarnya maupun polaritasnya
Dengan menggunakan rumus penguatan »on imverfing pada persamaan 2

Z-1,

didapatkan penguatan vang dihasilkan 1C14 sebes

Jika kenaikan icpangan dari sensor air adalah 10 mV ataw 0.01 valt setiap
fevel sedangkan nital penguatannva adalah Av — 4 maka tegangan setelah dikuatkan

adalah :

Vaoult = A x Vin

Jadi setiap kenatkan 001 volt dart semsor air, tegangan keluaran seteiah dikvatkan
akan bertambah 0,04 voit /Jevel.
3.4 Penguat Sensor Suhu

Penguat sensor subu menggunakan 2 1C LM348 dan penguatannva sama
dengan penguatan sensor air, vaitu dengan penguatan 4 jadi setiap kenaikan 041 volt
dari sensor suhu, (cgangan keluaran penpuat o sveriing setelah dikvatkan akan

bertambah 0,04 volt”"C. Rangkaian penguat sensor suhu dapat dilihat pada Gambar

"
U



(R
]

1 I i PN T AV ave
J
i
= i
|
_ e [ IS
[T —___Jwoi. T
i
i
Gambar 3.5 Rangkaian penguat sensor suhy,
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Selam tegangangan keluaran fugfer dikuatkan dengan penguatan 1, fcgangan
kefuaran ini juga digunakan untuk masukan komparaior, Kemparator digunakan

3.5 ADC 6534

Rangkaian 1 berfungsi untuk mengubah sinval analog meniadi digital

mengubah sinyal analog vang dihasilkan masing-masing sensor menjadi digital. ADC

214

0804 beroperast pada tegangan 5 VDO, hat Gambar 3.6 dan Gambar 3.
Konversi sinyal analog menjadi digital dapat dimulai dengan cara

menghubungkan kaki 3 dan kalr 5 ADC 0804 ke grownd duly kemudian

membtarkannya dalam kondisi terbuka menggunakan relay s

o
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ktar ganda. Refay saklar

canda ditunjukkan pada Gambar 3.9,
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Karena kak: 9 {Vref) tidak digunakan maka Vrel niainya sama denvan VOO,

jad! keluaran maksimal dalam desimal adalah 253 atau dalam heksadesimai adalah

FEH. Dengan menggunakan rumuas (2-5). dapat diketaihui kenatkan tegangan per bit

adalah
C
Kenatkan teganganbii - ={,01960 = 0,02 voit
Jadt setiap Kenaikan tegangan sebesar = 0,02 voit pada masukan kaki 6, keluaran

biner pada kaki 11 s/d 18 bertambabh satu.

Akan tetap keluaran sensor suhu dan sensor air dikuatkan dengan penguatan 4, jadi

kcluaran bertambah 0,04 volt sciap kenatkan 001 volt dan sensor Jade, k¢luuran
biner ADC 0804 akan bertambah 2 setiap kenaikan tc tegangan masukan Kaki 6 sebesar

3.6 Mikrokontroler AT89C51

Rangkaian mikrokontroler ini mempunyai fungsi sebagai [eMpat pemrosesan
dan pengontrolan terhadap masukan dan keiuaran sistem penyiraman tanaman
otomaiis. 1C 1 beroperasi pada tegangan 5 VDO _ ithat Gambar 3.8,

Mikrokontroler inl mencrima masukan dari ADC 6804 sensor suhu pada kaki

i ! A

P s/d 8 dan sebagai masukan dari ADC 0804 sensor air digunakan kaki 10 s/d 17,

i

Pada kaki 9 digunakan uniuk saloran reser, pulsa transisi dari rendah ke tingat
vang diumpankan ke kaki ini akan mereser mikrokontroler dengan dihubungkan

dengan Kapastior 10 ub /16 V dan reststor 10 kG



Ll

ol

i
i
I
i
RO
i
H
i
| P
Oc

12 Mz
i
i
|
i
!
=
Su

i}

fix)
SO0

I
1

Bl
Da2

0y uy
1Al b v
Qo0

[3)=11
rn
)
o

ki

0
7
i

D

b 2
<t =
[ =]
o =0
o -
o = =
% =
N84 =
0 = .
LT = N
1w s [
[aya¥al Fa i
aa e ]
by =T
S £ =
T Ea e e
3l e i
Cititv o QIO e —es =
LAas aktd m“ o3 m
- ] jaw]
S __m T}
= £ !
= o3 b
o <
: &0 f-
S
| o) ¥l
_ DTG 5 et -
CoONOeE o = 3 -
\ h aoooocon w A o
- y = il
1 : 3
7 £ ,v _.,i -
1 5] - Y
i o
Lt [
14 L. "
ir [id -
] 1.
g -
i e
O i
wl I

K,
[




Py SR
11134

t

P )
f

ive

¥

D

Lan

g

i

nen
=HiEE

]

Foreiay tm

7

i

kaman

Rang

Ra

ki3

a

[

I

GVErss

1.
K

mulai

—

&
=
=

)
1

b
-
7
=
=
Tt
7

an

d

2204 SENSOR AIR

START ARG

312 0804 SENSOR SUHH

ARTAI

IsT,

a1VDC

28

W

r

-
o

wt 22

s

H




[
(gt}

buka. Pada kond

151 ter

wm kond

g

olay dai

Ipava f

5

N
(!

ka

1
i

o

ber

3
H

oler d

Yow

1LEisiv:

Ui

13
1,
<
i
-
o
g
¢

.
('~

220VALC




kY
)
ad]

RN

>
3

Crambar

1



frrrraairam M
it i

Iprvortippe

I IO

macnlk

ran rendah Kelnaran tineog ad
ran rendan, Keuaran i ad

Rt ik

.

it Ly

AAEAL LRI K

I
¢

Welusran komparstor rendal pada saat suby o 3 L Uy S
O rUdgidil hiimiDaTadsy [Orddin Daldd »ddl SUfib -7 51 O aiaiy imdasiindli /FIVEr i’.’/‘}_; E

otartIE goavw 1 H
Sddt St =~

[E PR .-

FTIdStindii Fives

frzas
FIFIY

aa tidal dAonat memion 1
g IR !

il Rmalipliib diinRRiinid 0

b 31D
Sddiiivdi bl




Py

i =
£ £ =
& =
= c o]
— ”h = m-. m.‘luu
: v , — i et
- —a5 g ) _... i
cr = r. : - :
vt H\ uq_t 0 Ju
g B 5 3
: P = P
Sy et =y .
: > o
< = iR
ES [l
6 ~ Bt
E - & =
= s - 5
& it oo ﬁ
- R a3 vl
5 e} g
m— [+ ] Z &
: = i &
”” .ﬂ.“H 13 W...ﬁ_ m...“
5 ] = e ™
= o € &
s < . E @
. 4 Y 5 2 &
: . 5 -
= e £ 2 = G
_.. : = s ) o)
i oy ko = = 5
- : T - 2
™ L i 2
" # - . :
it = D = =
451 e ; c ;
- b frm c
- : m u
- : - i
: _.u & =
: ] o kn o]
3 o] . = o
. jaes Koc) e
1» " = ™ @
: 3 =S = o
o) , : : :
" e - o :
ﬁ., nv ) aul _CH
: o K = C
: s [ ] mu.. un..‘m
= = 2 .
£ : Y ¥ b
= : ... L
: L Hu It = =
. [ o
|m [ ‘,nﬂ r E .nn
= g : 3 p m.,
= = = P -
[ mm I..._m - = o - "
- .. oL a = = R g 2
o = = = = e =z &
T N [ “m =1 ] — o Mm
S [ & " -l b = = z
.,v : b - o — s
(h - . : : : = |
: . W 3 y=] o s
.. K pa =t u it =3
i t GD 3: — £ g i
o & o 2 - £ & =
b it = o o) & = =
=n un tr = ol R = =
- 5 5 & T g
o ; a k! i R ~
, . S oL N P o =i
: e 5 o
E o o r
] : &
- = 2 ey =
ot - : : .
l\ﬁ o~
=
it




s
[ ]

(%)

bertwiuan  untuk  mempermudah  pembuatan

arr

/ T

Vs A

T

o
-~

T~

fevel air =
tevel (3

LV
1 la
<
¥
[N Y
NYaiandl poivipa

o

Maiikan pompa

E'“i

iagram alir mengendalikan pompa ai



